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SOSIALISASI PENGENALAN TANAMAN HANJUANG MERAH (Cordilyne
fruticosa [L.] A. Chev) SEBAGAI TANAMAN OBAT DI DESA BURAEN

SOCIALIZATION OF RED HANJUANG PLANT (Cordilyne fruticosa [L.] A. Chev) AS A
MEDICINAL PLANT IN BURAEN VILLAGE

Kristina Moi Nono, Joice J. Bana dan Theresia Lete BoroProgram Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknik, Universitas Nusa Cendanae-mail: kristinarafaelodil@gmail.com, joicebana55@gmail.com dan theresialetteboro@gmail.com
AbstrakPandemic Covid 19 telah memberikan dampak besar terhadap kesadaran masyarakat dalammeningkatkan kesehatan secara mandiri, diantaranya meningkatnya pemanfaatan tanaman yang berkhasiatobat. Salah satu tanaman yang memiliki khasiat obat dan telah teruji secara farmakologis adalah tanamanHanjuang merah. Desa Buraen merupakan salah desa yang masih awam tentang pemanfaatan tanamanhanjuang merah sebagai obat. Padahal tanaman ini banyak dijumpai pada halaman rumah warga. Oleh karenaitu sangat penting dilakukan sosialisasi tentang tanaman hanjuang merah. Tujuannya yaitu mengenalkanmanfaat hanjuang merah sebagai tanaman obat. Metode yang digunakan yaitu ceramah tentang tanamanhanjuang merah dan khasiatnya, serta diskusi dan demonstrasi cara mengolah dan dosis pemakaian ramuan.Kegiatan dihadiri peserta 20 orang. Evaluasi kuisioner menunjukkan adanya peningkatan pengetahuanmasyarakat tentang khasiat hanjuang merah sebagai obat sebesar 73,1%. Hasil monitoring menunjukkanterjadi perubahan sikap dan perilaku peserta yakni mulai mengkonsumsi air rebusan hanjuang merahsebanyak 8 orang (40%) serta keyakinan mereka tentang khasiat hanjuang merah meningkat.

Kata Kunci: daun, hanjuang, khasiat, obat

Abstract
The Covid-19 pandemic has had a major impact on public awareness in improving health independently,

including the increasing use of medicinal plants. One plant that has medicinal properties and has been
pharmacologically tested is the red Hanjuang plant. Buraen Village is one of the villages that is still unfamiliar
with the use of red hanjuang plants as medicine. Even though this plant is found in many people's yards. Therefore,
it is very important to socialize about red hanjuang plants. The goal is to introduce the benefits of red hanjuang
as a medicinal plant. The method used is a lecture on the red hanjuang plant and its properties, as well as
discussions and demonstrations on how to process and dose the use of herbs. The activity was attended by 20
participants. Evaluation of the questionnaire showed an increase in public knowledge about the efficacy of red
hanjuang as a medicine by 73.1%. The monitoring results showed a change in the attitude and behavior of
participants, namely starting to consume red hanjuang boiled water as many as 8 people (40%) and their beliefs
about the efficacy of red hanjuang increased.
Keywords: leaf, hanjuang, efficacy, medicine

1. PENDAHULUANPandemic Covid 19 telah memberikan dampak besar terhadap kesadaran masyarakat dalammeningkatkan kesehatan. Salah satu upaya yang dilakukan masyarakat adalah meningkatkanyapemanfaatan tanaman yang berkhasiat obat. Alasan beralihnya preferensi obat herbal dari obatkimia menurut Nurjanah, dkk (2020) dan Mukti, dkk (2018) adalah karena efek samping dari obatherbal tidak berbahaya seperti obat-obatan kimia. Efek samping suatu obat baru akan dirasakansetelah pemakaian jangka panjang, dan biasanya berakibat fatal. Kondisi tersebut meningkatkanminat pencarian bahan-bahan herbal baik sebagai pengganti obat kimia yang sudah ada maupununtuk penyakit yang belum ditemukan obatnya.Salah satu tanaman yang memiliki khasiat obat dan telah teruji secara farmakologis adalahtanaman Hanjuang merah atau andong merah. Penelitian tentang khasiat kesehatan tanaman andongmerah telah dilakukan oleh Ambartiwi (2019) dan Naher & Aziz (2019) sebagai obat tradisionaluntuk mengobati penyakit diare, disentri dan systemic shigellosis, Escheria coli, Shigella boydii,
Staphylococcus epidermis dan Streptococcus pyogenes. Haryoto & Aryani (2021) dan Rahmawati(2020) sebagai obat sakit kepala, kolesterol, diare, disentri, TBC paru, asma, sakit kulit, inflamasimata, sakit punggung, rematik, dan encok. Sahara, et.al. (2019) sebagai obat yang bermanfaat untukmeghancurkan darah beku serta menghentikan pendarahan (hemostatis) pada luka memar danwasir. Yuliana et.al, (2021); Aprillyanti, dkk (2021); Pusparini, dkk (2018) dan Setiawati, et.al.,(2019) mendapatkan data bahwa hanjuang merah efektif untuk menghilangkan bengkak karena
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memar (anti swelling), menstruasi yang banyak, air kemih berdarah, disentri, nyeri pada lambungdan ulu hati, dan batuk darah atau TBC, luka dan sakit tenggorokan.Kemampuan hanjuang merah dalam menyembuhkan berbagai penyakit dipengaruhi olehsenyawa kimia yang dikandungnya. Sahara, dkk (2021) menyatakan daun hanjuang merah memilikisenyawa alkaloid, fenolat, tannin, flavonoid, saponin, monoterpene dan steroid. Penelitian Susiwati,dkk (2014) dan Bogoriani, et.al (2021) menyatakan daun hanjuang merah memiliki senyawapolifenol, steroid, flavonoid, saponin dan polisakarida.Pemanfaatan tanaman hanjuang merah sebagai obat hanya terbatas pada daerah-daerahtertentu seperti Jawa, sedangkan daerah lain termasuk masyarakat Nusa Tenggara Timur masihbanyak yang belum mengetahui manfaat kesehatan tanaman ini. Salah satu daerah yang masih awamdengan manfaat kesehatan tanaman hanjuang adalah Desa Buraen, Kecamatan Amarasi SelatanKabupaten Kupang. Tanaman Hanjuang merah banyak dipelihara oleh masyarakat Desa Buraenhanya sebagai batas pagar atau tanaman hias belaka karena memiliki warna yang menarik danmudah ditanam serta tidak membutuhkan perawatan khusus. Oleh karena itu sosialisasi pengenalantanaman andong/ hanjuang sebagai tanaman obat sangat layak dilakukan, untuk memaksimalkanpemanfaatan tanaman disekitarnya sebagai obat tradisional bagi kesehatan keluarga.Masalah dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah belum adanya pengetahuan danpemahaman yang baik tentang manfaat kesehatan tanaman hanjuang, cara pengolahan dan carapenggunaan tanaman hanjuang untuk berbagai penyakit dalam tubuh. Tujuan dari kegiatanPengabdian Masyarakati ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya wargaRT 20 Desa Buraen mengenai khasiat tanaman hanjuang/andong merah, cara pengolahan danpenggunaan tanaman hanjuang merah sebagai minuman kesehatan, serta meningkatkan minatmasyarakat untuk memanfaatkan serta menanam hanjuang merah sebagai apotek hidup yang jugamenambah nilai estetika lingkungan. Kegiatan PKM ini sangat bermanfaat untuk meningkatkanderajat kesehatan, menghemat anggaran dalam membeli teh yang dijual di pasaran dan dapatmengembangkan daun hanjuang merah sebagai produk teh yang dapat dijual untuk membantumeningkatkan kesejahteraan/perekonomian warga.
2. METODEKegiatan PKM ini akan dilaksanakan pada bulan Juli tepatnya Tanggal 15 Juli 2023 di RT 20Desa Buraen, Kecamatan Amarasi Selatan Kabupaten Kupang. Sasaran pengabdian kepadamasyarakat ini melibatkan perwakilan masyarakat dari RT 20, kelompok pembina kesejahteraankeluarga, dan karang taruna, dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki peranan lebih dalammenerapkan dan mengembangan hasil penyuluhan selanjutnya. Sosialisasi dilakukan menggunakanmetode ceramah, diskusi dan demonstrasi. Metode ceramah digunakan pada saat penyampaianmateri dan metode diskusi dan demonstrasi dilaksanakan saat mengolah Daun Hanjuang merahmenjadi sediaan yang siap dikonsumsi. Metode ceramah menggunakan LCD agar memudahkanpeserta dalam memahami dan mengenali jenis tumbuhan obat disekitar rumah mereka. Slidepresentasi digunakan sebagai media penyuluhan yang dapat membantu memberikan gambaran daritanaman obat (gambar 1). Materi dalam slide dikemas secara menarik dengan gambar berwarna danbahasa sederhana agar mudah dipahami oleh peserta.

Gambar 1. Slide Presentasi
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Selain materi ppt, tim PKM juga menyiapkan leaflet yang berisi tanaman Hanjuang merah dantanaman lainnya yang berkhasiat obat bahan yang diperlukan, cara mengolah dan carapenggunaannya sebagai informasi tambahan yang dapat digunakan setelah kegiatan ini gambar2)

Gambar 2. Leaflet TOGAKegiatan demontrasi pembuatan teh hanjuang dilakukan setelah ceramah.  Teh Hanjuangdapat dibuat dari daun hanjuang kering (telah disiapkan) maupun hanjuang segar. Prosespembuatan teh hanjuang kering didahului dengan membersihkan daun hanjuang pada air mengalirhingga bersih, lalu dikeringanginkan selama 2 minggu sambil sesekali dibolak-balik agarpengeringan merata. Setelah daun hanjuang kering dipotong-potong lalu dilanjutkan denganmemblender daun hanjuang hingga menjadi serbuk. Pembuatan teh Hanjuang sebagai minumankesehatan dengan melibatkan beberapa peserta dan hasilnya langsung dinikmati (dicicipi) olehsemua peserta. Pembuatan teh Hanjuang dilakukan secara sederhana dengan cara merebus serbukkering daun hanjuang hingga mendidih lalu disaring sebelum diminum. Demikian juga dengan daunhanjuang segar dapat direbus hingga jumlah air yang tersisa setengahnya. Jika menginginkan sepertiteh maka perlu ditambahkan madu sesuai selera. Pada saat pemaparan materi berlangsung pesertadiperbolehkan untuk bertanya langsung atau menunggu sesi tanya jawab.Ketercapaian kegiatan ini dievaluasi dengan pengisian kuisioner sebelum (pre test) dansetelah (post test) kegiatan sosialisasi untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuanpeserta penyuluhan terkait materi yang telah disampaikan. Nilai rata-rata pre-test dan post-testdiperoleh dari skor total nilai kuisioner seluruh peserta dibagi skor maksimal dikali 100%. Selain itu,Tim PKM juga melakukan monitoring sebulan setelah sosialisasi untuk mengetahui ada tidaknyaperubahan perilaku peserta.
3. HASIL DAN PEMBAHASANSosialisasi pengenalan dan pemanfaatan daun hanjuang merah ini dilakukan di rumah ketuaRT 20. Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh 20 peserta yang terdiri perwakilan masyarakat darisetiap KK, kelompok pembina kesejahteraan keluarga, karang taruna dan Kepala dusun. Targetjumlah peserta dalam kegiatan ini terpenuhi yaitu 20 orang. Gambaran suasana kegiatan dapatdilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pengenalan dan Manfaat Daun Hanjuang Merah
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Selama sosialisasi berlangsung peserta sangat bersemangat mengikuti penyuluhan dari awalacara sampai akhir, hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam menyimak materi dan responpeserta yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan terkait materi penyuluhan yang disampaikan.Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh beberapa hal yakni materi yang disampaikan merupakaninformasi yang sangat mereka butuhkan,  bahan bakunya tersedia pada halaman rumah mereka(yang selama ini mereka kenal hanya sebagai tanaman hias karena warnanya yang indah dan mudahditanam, ternyata dapat digunakan untuk pengobatan herbal yang aman, mudah terjangkau, danrelatif murah),  jenis penyakit yang dapat disembuhkan oleh tanaman hanjuang merah sangat banyakdan merupakan jenis penyakit yang sering terjadi dimasyarakat. Selain itu cara penyajiannya denganbahasa sederhana, tidak menggurui serta gaya penyampaian materi yang diselingi dengan guyonansegar juga merupakan factor yang berpengaruh terhadap minat peserta. Peserta menyatakan sangattertarik untuk memulai memanfaatkan daun hanjuang merah di pekarangan rumahnya. Harapan timPKM kedepannya masyarakat termotivasi untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan danpenanaman tanaman   hanjuang merah maupun tanaman obat lainnya pada lahan pekaranganmereka sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan keluarga dan menciptakan lingkungan yangnyaman, bersih dan indah.Kegiatan pengabdian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bagian usaha promosikesehatan mandiri bagi keluarga ataupun masyarakat di RT 20 Desa Buraen. Menurut Ariani, et.al.,(2020) bahwa salah satu manifestasi dari partisipasi aktif masyarakat dalam menyelesaikanproblematika kesehatan untuk peningkatan derajat kesehatan masyarakat yaitu pengobatantradisional yang berasal dari pekarangan dan lingkungan sekitar rumah. Karakteristik pesertakegiatan sosialisasi pengenalan dan pemanfaatan daun hanjuang merah di desa Buraen, dapat dilihatpada tabel 1 di bawah ini. Tabel 1. Karakteristik Peserta SosialisasiNo Karakteristik Frekuensi Presentase (%)1 Jenis kelaminLaki-lakiWanita 811 4258Total 20 1002 Umur20-2930-3940-4950-59≥60
34922

1520451010Total 20 1003 Tingkat PendidikanSRSDSLTPSLTASarjana
12692

510304510Total 20 1004 Tanggungan Keluarga2-45-67-8 5105 255025Total 20 100Tabel 1 menunjukkan peserta penyuluhan wanita lebih mendominasi (58%) daripada pesertalaki-laki (42%). Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh kebiasaan warga yang cenderung membagitugas antara pria dan wanita dalam keluarga. Dimana tugas laki-laki cenderung melakukan aktivitasdi luar rumah seperti berkebun atau bekerja proyek, sedangkan tugas wanita lebih dominandilakukan di rumah sehingga kegiatan seperti sosialisasi ini akan lebih mudah dihadiri oleh kaumwanita.
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Tingkat pendidikan terakhir didominasi oleh SLTA (45%), dan secara keseluruhan tingkatpendidikan terakhir dari SR-SLTA sebesar 90%. Gambaran tingkat pendidikan peserta penyuluhandesa Buraen dapat dikatakan kurang memadai. Tingkat pendidikan seseorang berkaitan secaralangsung dengan kemampuan seseorang dalam berpikir dan bertingkah laku. Menurut Susanti, dkk(2016) bahwa pendidikan umumnya akan mempengaruhi pola pikir dalam menerima inovasi danmenerapkan ide –ide. Selaras dengan hal tersebut, pendidikan yang lebih tinggi lebih cepat mengertidan memahami penggunaan teknologi baru sehingga semakin tinggi pendidikan maka semakinefisien dalam bekerja serta lebih bijak dalam mengambil keputusan dalam kegiatan berusaha. Haltersebut didukung oleh pendapat Anuz, dkk (2023) yang menyatakan bahwa petani dengan tingkatpendidikan lebih tinggi lebih mudah dalam menerima penjelasan –penjelasan yang diberikansehingga petani dengan pendidikan formal yang lebih tinggi akan lebih baik dalam aspekpemahaman perasaan dan kecenderungan bertindak. Selain itu. petani dengan tingkat pendidikanyang lebih tinggi cenderung lebih aktif bertanya, mengeluarkan pendapat dalam sesi sosialisasi. Olehkarena itu, kegiatan sosialisasi perlu ditingkatkan dan dilakukan secara rutin sebagai upayameningkatkan pengetahuan warga Buraen di masa yang akan datang.Faktor usia peserta sosialisasi paling banyak berasal dari kategori kelompok usia dibawah 59tahun yaitu sebanyak 90%. Kategori usia ini dianggap sebagai usia yang mampu mencerna informasidengan baik. Penelitian Gusti et al. (2021) menyimpulkan bahwa umur 31-59 tahun yang memilikpemahaman terhadap suatu pelatihan sebesar 76,67% dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebihterhadap pengetahuan yang diberikan. Sejalan dengan itu Setiyowati, et al (2022) menyatakanbahwa kemampuan pemahaman dan konsentrasi dalam menyerap informasi adalah pada usiaproduktif. Petani dikategorikan produktif pada rentang usia 30-60 tahun. Petani dengan usiaproduktif lebih cepat menerima dan memahami suatu materi pelatihan di banding usia yang tidakproduktif. Jumlah tanggungan keluarga didominasi oleh jumlah tanggungan lebih besar dari 5 orangyaitu sebesar 75 %. Kondisi ini menggambarkan bahwa rata-rata keluarga peserta memiliki anaklebih dari 3 orang anak. Pendapat ini senada dengan pendapat Handayani & Sulistiyono (2023)bahwa jumlah tanggungan keluarga yang banyak, dapat disebabkan oleh beberapa penyebab antaralain; banyak anak, ada anggota keluarga yang tidak produktif (usia lanjut atau alasan lain) dankesulitan memperoleh pekerjaan bagi anggota keluarga yang sebenarnya sudah mencapai usiaproduktif. Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin banyakanggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi.Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit anggota keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhanyang harus dipenuhi keluarga. Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akandiikuti oleh banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, dibutuhkan upayapeningkatan pengetahuan melalui sosialisasi ataupun pelatihan dan pendampingan agar terciptapeluang baru untuk mendukung ekonomi masyarakat.Keberhasilan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat diketahui dariketercapaian target jumlah peserta penyuluhan. Peserta yang hadir adalah 20 orang, dari targetpeserta 20 orang (100%). Ketercapaian target peserta kegiatan ini diduga dipengaruhi olehkomunikasi yang baik antara tim PKM dengan peserta sehingga dapat menemukan waktu yangsesuai untuk pelaksanaan kegiatan ini. Selain itu, diduga dipengaruhi cara pendekatan ketua RT 20yang mampu mempengaruhi warga untuk merasa penting mengikuti kegiatan ini.Hasil evaluasi kuisioner menunjukkan ketercapaian tujuan yaitu mampu meningkatkanpengetahuan peserta kegiatan dengan nilai peningkatan seperti terlihat pada gambar 3.

Gambar 3. Nilai Evaluasi Kuisioner Pengetahuan Peserta Secara Keseluruhan
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Gambar 3 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan, pengetahuan peserta tentang manfaatdaun hanjuang merah sebelum sosialisasi (pre-test) sebesar 9.61%, sedangkan setelah sosialisasi(Post-test) sebesar 82.69% dengan peningkatan sebesar 73.1%. Hasil ini menunjukkan bahwapengetahuan warga tentang tanaman obat keluarga termasuk hanjuang merah sangat minim.Rendahnya pengetahuan warga tentang manfaat tanaman hanjuang merah bagi kesehatan didugadipengaruhi oleh tingkat pendidikan mereka yang didominasi oleh tamatan SLTA ke bawah (90%)seperti terlihat pada tabel 1.  Pendapat ini sesuai dengan pernyataan Wahyuni, dkk (2023) bahwatingkat pendidikan mempengaruhi tingkat pengetahuan mereka. Semakin rendah tingkat pendidikanmereka maka tingkat pengetahuan mereka juga rendah. Sebaliknya semakin tinggi tingkatpendidikan seseorang maka tingkat pengetahuannyapun bertambah. Dengan demikian dapatdikatakan bahwa kegiatan pendampingan melalui pengabdian ini sangat penting dan sangatdibutuhkan warga sebagai upaya peningkatan pengetahuan mereka dalam memanfaatkan potensidisekitar rumah mereka. Mereka sangat berharap agar kedepannya akan terus dilakukan kegiatanserupa yang dapat memaksimalkan potensi sumberdaya alam dilingkungan mereka. Tersedianyafasilitas kesehatan seperti puskesmas turut ambil andil bagi minimnya pengetahuan masyarakattentang tanaman berkhasiat obat. Hasil kuisioner diperoleh data bahwa ketergantungan masyarakatkepada puskesmas sangatlah tinggi sehingga sakit apapun baik yang berskala ringan seperti batuk,pilek maupun penyakit yang parah, warga akan memanfaatkan puskemas yang ada, tanpamemperdulikan efek negative bagi tubuh dalam jangka panjang.Selain itu, minimnya pengetahuan mereka tentang tanaman obat keluarga diduga dipengaruhioleh tidak pernah dilakukan kegiatan sosialisasi dari intansi pemerintah maupun lembaga swastauntuk meningkatkan pengetahuan mereka terhadap manfaat tanaman di sekitar sebagai ramuanyang aman, murah dan mudah diperoleh demi menunjang kesehatan keluarga mereka. Kegiatan PKMini merupakan kegiatan perdana yang mereka ikuti. Pengetahuan tentang jenis penyakit yang dapatdisembuhkan dengan meminum ramuan daun hanjuang merah dan sering dialami masyarakat jugamengalami peningkatan (gambar 4)

Gambar 4. Jenis Penyakit yang dapat Disembuhkan, Cara Mengolah dan Menggunakan RamuanDaun Hanjuang MerahGambar 4 memperlihatkan bahwa pengetahuan mereka tentang jenis penyakit yang dapatdisembuhkan dengan ramuan daun hanjuang merah serta cara mengolah dan menggunakan ramuandaun hanjuang merah juga mengalami peningkatan, dimana sebelum sosialisasi peserta hanyamengetahui 1 jenis penyakit namun setelah sosialisasi peserta dapat menyebutkan semua jenispenyakit, cara mengolah dan menggunakan ramuan yang disampaikan dalam sosialisasi.Tahapan akhir setelah sosialisasi adalah demonstrasi proses pemasakan daun andong merah.Tahapannya daun andong (daun ke 3-6) dipetik lalu dicuci bersih. lalu direbus menggunakan pancidengan jumlah air 3 gayung dengan api sedang sekitar 30 menit hingga air rebusan menjadisetengahnya, lalu didinginkan dan sebelum diminum. Air rebusan dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Air Rebusan Daun Hanjuang MerahGambar 5 memperlihatkan bahwa warna air rebusan terlihat seperti warna air teh.  Caraminum 3 kali sehari sebelum makan. Air terasa sedikit sepat namun dianjurkan tanpa gula agarkhasiatnya lebih baik. Pendapat ini sesuai dengan Bogoriani, et.al. (2021) bahwa penambahan gulapada air seduhan herbal dapat menurunkan khasiat obat dari ramuan tersebut.Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan tanya jawab. Pada sesi ini peserta sangat banyak yangbertanya. Kondisi ini menjadi indikator bahwa sosialisasi ini diikuti oleh peserta dengan baik, karenapertanyaan-pertanyaan mereka menggambarkan kebutuhan mereka akan kelengkapan informasiyang diberikan. Selain itu keberagaman penanya dan pertanyaan menggambarkan tingginya minatmereka terhadap informasi yang diberikan.Kesan yang mereka sampaikan adalah merasa beruntung telah menyediakan waktu untuk ikutkegiatan karena informasi ini ternyata sangat bermanfaat bagi kehidupan mereka sehari-hari yangselama ini tidak pernah mereka ketahui. Selain itu, peserta menyatakan mulai berani untukmemanfaatkan ramuan herbal yang ada disekitar lahan pekarangan mereka. Keadaan ini timbulkarena kurangnya informasi mereka selama ini tentang efek negative dari penggunaan obat kimiadalam jangka panjang dan efek positif dari ramuan herbal. Pendapat ini senada dengan pernyataanHadi, dkk (2023) bahwa seiring dengan peningkatan pengetahuan masyarakat mulai sadar akanpentingnya pemanfaatan bahan yang berasal dari alami untuk menjaga imunitas danmenyembuhkan penyakit seperti yang dilakukan oleh nenek moyang. Mereka juga meminta agarkegiatan serupa dapat dilakukan terus-menerus dengan tema tanaman lain yang memang adadisekitar mereka sehingga dapat memaksimalkan manfaat sumberdaya alam yang ada, tanpa harusbergantung pada obat kimia yang memiliki efek samping yang merugikan.Hasil monitoring tim PKM sebulan setelah kegiatan sosialisasi diperoleh hasil bahwa kegiatansosialisasi tim Biologi FST mampu mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku peserta denganmengkonsumsi air rebusan daun hanjuang merah dalam keseharian mereka sebanyak 8 orang(40%). Perubahan sikap dan perilaku ini terjadi pada saat mereka sedang mengalami gangguankesehatan yaitu batuk, lambung, luka, anak mengalami diare, ambeien dan sesak napas. Dengandemikian dapat dikatakan bahwa kegiatan mengenai pemanfaatan hanjuang merah sebagai tanamanobat keluarga telah berhasil sebagai upaya preventif, upaya promotif, dan upaya kuratif.
4. KESIMPULANKegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang sosialisasi pengenalan dan pemanfaatantanaman hanjuang merah pada masyarakat Buraen, dapat disimpulkan sebagai berikut:1. Target jumlah peserta tercapai yaitu 20 orang atau 100%.2. Tujuan kegiatan yaitu mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat desa Buraen tercapaidengan nilai sebesar 73.1%.3. Tujuan kegiatan yaitu mampu merubah sikap dan perilaku peserta tercapai dengan persentase40%.
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